
•>

h

«/
i

PENGARUH SIKLUS TANAM DAN TRANSPORTASI PANEN TERHADAP 
SIFAT FISIK TANAH DAN PERAKARAN TEBU: STUDI KASUS DI PTPN 

VII UNIT USAHA CINTA MANIS, KABUPATEN OGAN ILIR, 
SUMATERA SELATAN

Oleh
RIMALA YAKIN

i

;

:• >
j

: •«

ir
‘ :«l

:

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA.

r
.. i; > 1NDRALAYA

■ $ 2010c?
i

f
*
AS. L ■ a- vSw* •

: V
r- •!*•i '

i V" ,■



/ rmm.
PENGARUH SIKLUS TANAM DAN TRANSPORTASI PANi 
SIFAT FISIK TANAH DAN PERAKARAN TEBU: STUDWG

VH UNIT USAHA CINTA MANIS, KABUPATEN OGAN ILTR, ^''. :''
SUMATERA SELATAN ^

\ U

I

Oleh
RIMALA YAKIN

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2010



SUMMARY

Rimala Yakin. Effcct ol planting cycic and harvest transportation on soil physical 

properties and root of sugarcanc : Case study at PTPN VII Cinta Manis, Ogan Ilir 

Dystrict, South Sumatera ( Supcrviscd by DWI SETYAWAN and WARSITO).

Sustainable land management on cane plantations would greatly affect the 

physical properties of soil, especially if the use of land without fallowing for the land 

rccovery into a natural State. Pla ttation activities may cha.ige soil physical 

properties, one of which is the process of transportation of sugarcane harvest with a 

truck. This may cause soil compaction, so that the process of infiltration, soil 

permeability and root grov/th to be stunted. The purpose of this study was to compare 

soil physical properties from two condition under difTerent planting cycle. First, soil 

i n the path of the truck and soil physical properties on the route not served by trucks.

Second, planting cycle consists catcgory PC (Plant cane), RI (Ratoon 1), R2 (Ratoon

2), and R3(Ratoon 3). The method used in this study was the Randomly Block

Design in Factorial. Observations and soil sampling and plant roots was conducted

at sugarcane is Plantation of PTPN VII Cinta Manis Sub Lubuk /Celiat, Ogan Ilir

Distryct.

Observations show that the soil density increased for the path of the truck, 

and decreased after Ratoon 2. Soil permeability in the path the truck was 6,26 

cm/hour and the not served truck route by 4,71 cm/hour, the average value of the 

permeability and Ratoon 1 and PC was moderate, in Ratoon 2 and 3 classified 

Ratoon very rapid. Increasing of bulk density was followed by a slow infiltration



ratc oii the path of the truck. The rate of infiltration on the truck path was slow (0,1- 

0,5 cm/hour) and at that point not served by trucks was moderat (2,0-6,0 cm/hour).

Soil density affected root depth on the truck path that is shorter compared with the

root observed at no truck path shorter.



RINGKASAN

RIMALA YAKIN. Pengaruh Siklus Tanam dan Transportasi Panen terhadap Sifat 

Fisik Tanah dan Perakaran Tebu: Studi Kasus di PTPN VII Unit Usaha Cinta Manis

Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan ( Dibimbing oleh DWI SETYAWAN dan

WARSITO)

Pengelolaan tanah berkelanjutan pada perkebunan tebu tentu sangat 

mempengaruhi berbagai sifat fisik tanah, apalagi dengan penggunaan lahan yang 

terus menerus tanpa adanya fase pemberaan untuk pemulihan lahan menjadi keadaan 

alami. Aktivitas perkebunan juga dapat menyokong berubahnya sifat fisik tanah,

salah satunya adalah proses pengangkutan hasil panen tebu dengan truk. Hal ini

menyebabkan kepadatan tanah, sehingga proses infiltrasi, permeabilitas tanah dan

pertumbuhan akar menjadi terhambat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

membandingkan sifat fisik tanah di dua kondisi tanah pada keadaan siklus tanam

yang berbeda. Pertama yaitu tanah pada jalur yang dilewati oleh truk dan sifat fisik

tanah pada jalur yang tidak dilewati truk, kedua yaitu kategori tanam PC (Plant 

cane), RI (Ratoon 1), R2 (Ratoon 2), R3 (Ratoor 3). Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok Faktorial. 

pengambilan contoh tanah serta akar tanaman tebu dilakukan pada areal Perkebunan 

Nusantara VII Unit Usaha Cinta Manis Kecamatan Lubuk Keliat Kabupaten Ogan

Pengamatan dan

Ilir.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kerapatan isi meningkat pada jalur 

yang dilewati truk, dan menurun setelah Ratoon 2. Nilai rerata permeabilitas tanah 

pada jalur yang dilewati truk 6,26 cm/jam dan jalur tidak dilewati truk 4,71cm/jam,



Nilai rerata permeabilitas pada lahan PC dan Ratoon 1 tergolongan sedang, pada 

Ratoon 2 dan Ratoon 3 tergolong sangat cepat. Nilai kerapatan isi yang tinggi diikuti 

oleh laju infiltrasi yang lambat pada jalur yang dilewati truk. Laju infiltrasi pada jalur 

yang dilewati truk umummnya lambat (0,1-0,5 cm/jam) dan pada jalur yang tidak 

dilewati truk (2,0-6,0 cm/jam) tergolong sedang. Kerapatan isi mempengaruhi

kedalaman akar yaitu pada jalur yang dilewati truk lebih pendek dibandingkan

dengan akar pada jalur yang tidak dilewati truk.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebutuhan gula semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan ekonomi, 

diperkirakan lebih dari 12 kg per kapita per tahun. Konsumsi gula industri 

diperkirakan sekitar 2,15 juta ton, terdiri atas 1,1 juta industri besar dan 1,05 juta ton 

industri kecil dan usaha kecil menengah (UKM) sehingga total konsumsi gula di 

Indonesia diperkirakan 4,85 juta ton atau lebih (http://p3gi.net).

Berbagai usaha telah dilakukan oleh pemerintah untuk memenuhi kebutuhan 

konsumsi gula dalam negeri baik dengan melakukan rekonstruksi basis produksi 

dalam sistem usahatani tebu, serta meningkatkan efisiensi teknis dan ekonomis

pabrik-pabrik gula yang ada di Indonesia. Namun untuk mewujudkan swasembada

gula terkendala oleh banyaknya petani tebu mengkonversi kebun tebunya menjadi

usahatani lain atau dengan pola tanam lain yang lebih menguntungkan.

Sejak tahun 1980an perluasan kebun tebu di luar Jawa seperti Sumatera dan

Kalimantan telah dilaksanakan. Hal ini dilakukan karena sistem usahatani tebu

daerah Jawa telah mengalami pergeseran nyata, akibat pergantian penanaman tebu 

dengan beberapa komoditas lain yang bernilai ekonomi lebih tinggi semakin dikenal 

petani tebu, seperti substitusi tebu lahan basah dengan padi. Fenomena substitusi 

tersebut mengakibatkan petani mengalihkan tebu lahan sawah ke lahan kering karena 

pertimbangan rasional ekonomis.

Salah satu jenis tanah yang berpotensi untuk dikembangkan pada sektor 

pertanian adalah Ultisol luasnya mencapai 4.579 juta hektar atau sekitar 25% dari

1
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luas daratan total Indonesia. Namun demikian, pemanfaatan tanah ini menghadapi 

kendala karakteristik tanah yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman bila tidak 

dikelola dengan baik (Subagyo et cr/.,2004).

Sifat fisik tanah yang baik akan berdampak pada pertumbuhan yang baik juga 

pada tanaman, begitu juga dengan tanaman tebu menginginkan keadaan fisik yang 

baik untuk pertumbuhannya. Ultisol mempuyai sifat fisik berupa tekstur tanah yang 

bervariasi dan dipengaruhi oleh bahan induk tanahnya. Permasalahan sifat fisik 

Ultisol yaitu adanya akumulasi liat pada horizon bawah permukaan sehingga 

mengurangi daya resap air dan meningkatkan aliran permukaan dan erosi tanah, 

tetapi permasalahan ini dapat diatasi dengan pengolahan tanah dan irigasi. Erosi 

merupakan salah satu kendala fisik pada tanah Ultisol dan sangat merugikan karena 

bahan organik pada lapisan atas terbawa erosi akibatnya tanah menjadi miskin 

bahan organik dan hara (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006)

Tanaman tebu telah diusahakan oleh PT. Perkebunan Nusantara VII Unit

Usaha Cintamanis di Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir pada tanah

Ultisol selama lebih dari 20 tahun. Tebu merupakan tanaman dataran rendah dan

membutuhkan banyak air untuk pertumbuhannya, pada fase ini tebu dapat tumbuh 

baik pada kondisi tanah yang gembur dan berdraenase baik, tetapi memasuki 

berakhirnya fase tersebut dibutuhkan lingkungan kering, agar proses pemasakan 

beijalan dengan sempurna (PTPN VII, 2008: 6).

Tebu (Saccharum officinarum L.) dapat dipanen setelah berumur 11-14 bulan 

dengan menggunakan cara manual dan mesin. Cara manual ada 2 tahap pertama 

yaitu, dengan menggali rumpun tebu dengan linggis, kemudian batangnya dicabut

I
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dengan memotong tebu tersebut, sedangkan menggunakan mesin berupa alat “ Grab 

loader”y kedua cara ini masih meninggalkan bagian tebu yang digunakan untuk

bibit. Tunas yang tumbuh dijadikan bibit penanaman tebu berikutnya, tunas yang

tumbuh dari bagian tebu yang tertinggal ini disebut keprasan atau Ratoon.

Proses pemanenan menggunakan cara mekanis untuk daerah -daerah yang 

sulit dijangkau menggunakan Grab Loader, serta untuk mengangkut hasil panen

menggunakan truk. Cara kerja ini dinilai lebih efektif dalam menghemat waktu dan

tenaga kerja untuk perkebunan yang memiliki daerah yang luas. Setelah panen 

kondisi tanah untuk tanaman keprasan tidak digemburkan seperti pada awal 

pengolahan tanaman tebu. Diduga aktivitas ini dapat memberikan dampak negatif 

bagi sifat fisik tanah seperti pemadatan tanah serta menghambat pertumbuhan akar 

tanaman keprasan.

Perlakuan yang sama berlangsung bertahun-tahun tanpa adanya fase 

pemberaan lahan. Penggunaan lahan secara berkelanjutan tanpa adanya usaha untuk 

memperbaiki sifat fisik tanah tentu akan berakibat pada degradasi tanah. Sifat fisik 

tanah yang baik perlu dipertahankan untuk menjaga agar siklus penyerapan hara oleh 

akar berlangsung dengan baik sehingga proses pertumbuhan tanaman berjalan tidak 

terhambat dan dapat menghasilkan produksi yang optimal.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari dan membandingkan 

sifat fisik tanah, kedalaman akar pada lahan tebu dengan kategori tanam (PC, Ratoon 

1, 2, 3) yang dilewati dan tidak dilewati alat panen (truk).
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C. Hipotesa

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Diduga ada perbedaan sifat fisik tanah dan kedalaman akar pada lahan dengan

siklus tanam yang berbeda.

2. Diduga aktivitas panen (truk pangangkut hasil panen) dapat mempengaruhi sifat

fisik tanah.
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